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Perakitan Tiang Pylon Jadi Fokus
Pekerjaan, TNI Lanjutkan Pembangunan
Jembatan Gantung Perintis Garuda di Desa
Karya Bersama Pasangkayu
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Bangun Infrastruktur

Pasangkayu,- Memasuki tahap lanjutan pembangunan Jembatan Gantung



Perintis Garuda, personel Kodim 1427/Pasangkayu bersama personel Batalyon
874/Vovasanggayu melanjutkan pekerjaan di Sungai Salo Kambunong, Dusun
Berkah, Desa Karya Bersama, Kecamatan Pasangkayu, Sabtu (11/7/2026).

Pantauan dilapangan, tim memusatkan kegiatan pada perakitan tiang pylon, yang
menjadi salah satu komponen utama penyangga konstruksi jembatan gantung.

Tahapan tersebut merupakan bagian penting sebelum proses pemasangan kabel
utama dan konstruksi lanjutan dilakukan.

Kegiatan melibatkan Babinsa Koramil 1427-01/Pasangkayu Sertu Muksin dan
Koptu Risman, anggota Kodim 1427/Pasangkayu Praka Yogi, 10 personel
Batalyon 874/Vovasanggayu, serta dua teknisi besi yang menangani perakitan
komponen baja.

Babinsa Koramil 1427-01/Pasangkayu Sertu Muksin mengatakan, keterlibatan
TNI dalam pembangunan jembatan merupakan bentuk kepedulian terhadap
kebutuhan masyarakat, khususnya dalam membuka akses yang lebih aman dan
mudah bagi warga.

“Pekerjaan hari ini difokuskan pada perakitan tiang pylon sebagai bagian dari
tahapan lanjutan pembangunan jembatan. Kami bersama seluruh personel terus
bekerja secara bertahap agar proses pembangunan berjalan sesuai rencana dan
mengutamakan faktor keselamatan kerja,” ujar Sertu Muksin.

Sertu Muksin menambahkan, kehadiran personel TNI di lapangan bukan hanya
untuk membantu proses pembangunan, tetapi juga sebagai wujud pengabdian
kepada masyarakat agar infrastruktur yang dibangun segera dapat dimanfaatkan.

“Harapan kami, jembatan ini nantinya menjadi penghubung yang mempermudah
aktivitas masyarakat, sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi dan mobilitas
warga di Desa Karya Bersama,” katanya.

Pembangunan Jembatan Gantung Perintis Garuda terus dikerjakan secara
bertahap. Kehadiran personel TNI yang konsisten mendampingi proses
pembangunan menjadi gambaran nyata semangat gotong royong, sehingga
harapan masyarakat untuk memiliki akses penyeberangan yang lebih layak
semakin mendekati kenyataan.



